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ABSTRAK 
Daun petai cina (Leucaena leucocephala Lam) memiliki senyawa metabolit sebagai 

penyembuh luka insisi,yaitu senyawa flavonoid dan saponin yang dibuat dalam bentuk 

sediaan krim. Luka insisi merupakan luka yang dikarenakan teririsnya oleh instrumen 

yang tajam dimana terdapat robekan pada kulit dan jaringan di bawahnya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui sifat fisik krim dan persentase pengobatan luka insisi 

oleh krim ekstrak daun petai cina. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan 6 kelompok perlakuan pengujian. Kelompok 1 kontrol positif 

(Povidone iodine salep), kelompok 2 kontrol negatif (basis krim), kelompok 3 konsentrasi 

4%, kelompok 4 konsentrasi 8%, kelompok 5 konsentrasi 16%, dan kelompok 6 tanpa 

perlakuan. Metode ekstraksi dengan remaserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik pada uji organoleptis memiliki bau yang khas, 

berwarna coklat dengan bentuk semi padat. Uji homogenitas menunjukan krim 

homogen dengan daya sebar 5,48 cm ±0,2, daya lekat 12,56 detik±0,19, memiliki rentang 

pH 5,8±0,12, dan viskositas 1293±0,04 yang telah memenuhi rentang uji sifat fisik 

sediaan krim. Pada uji penyembuhan luka insisi menunjukan bahwa konsentrasi 8% 

dan 16% dapat memberikan efek penyembuhan luka yang cepat selama 10 hari dengan 

persentase penyembuhan luka 100%. Dapat disimpulkan bahwa krim yang 

diformulasikan telah memenuhi persyaratan dan krim tersebut dapat menyembuhkan 

luka insisi dengan persentase 100% selama 10 hari. 

Kata Kunci: Daun Petai Cina, Krim, Luka Insisi 

ABSTRACT 

Chinese petai leaves (Leucaena leucocephala Lam) have metabolite compounds that can 

heal incisional wounds, namely flavonoid and saponin compounds which are made in 

cream dosage form. An incisional wound is a wound caused by a sharp instrument 

cutting the skin and underlying tissue. The aim of this research was to determine the 

physical properties of the cream and the percentage of treatment of incisional wounds 

by petai cina leaf extract cream. The method used was an experimental method with 6 

test treatment groups. Group 1 was positive control (Povidone iodine ointment), group 2 

was negative control (cream base), group 3 was 4% concentration, group 4 was 8% 

concentration, group 5 was 16% concentration, and group 6 was without treatment. The 

extraction method is by remaceration using 70% ethanol solvent. The results of the 

research show that the physical properties in the organoleptic test have a distinctive 

odor, brown color with a semi-solid shape. The homogeneity test shows that the cream 

is homogeneous with a spreadability of 5.48 cm ± 0.2, a sticking force of 12.56 seconds ± 

0.19, pH range of 5.8 ± 0.12, and viscosity of 1293 ± 0.04 which meets the range test the 

physical properties of the cream preparation. The incision wound healing test showed 

that concentrations of 8% and 16% could provide a fast wound healing effect for 10 days 

with a wound healing percentage of 100%. It can be concluded that the formulated 

cream meets the requirements and the cream can heal incisional wounds with a 

percentage of 100% for 10 days. 
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PENDAHULUAN 

Luka insisi merupakan luka yang 

dikarenakan teririsnya kulit oleh instrumen 

yang tajam dimana terdapat robekan dan 

jarilngan di bawahnya. Luka perlu segera 

dilobatil sebelum telrjadil infeksi yang dapat 

melmpelrlama prosels pelnyelmbuhan. Prosels 

pelnyelmbuhan luka mellilputil fasel ilnflamasil, fasel 

prolilfelrasil dan fasel relmodellilng. Prosels 

telrjadilnya ilnflamasil atau pelradangan dapat 

diltandail adanya elriltelma (kelmelrahan), rasa 

panas, pelmbelngkakan, rasa nyelril dan 

kelhillangan fungsil tubuh (Wiljaya elt al., 2015). 

Daun peltail cilna (Lelucaelna lelucocelphala 

Lam) melngandung meltabolilt selkundelr 

dilantaranya alkaloild, flavonoild, taniln,saponiln 

dan lelktiln (Praja elt al., 2017).  Kandungan yang 

belrpelran selbagail antililnflamasil adalah saponiln 

yang belrfungsil melmacu pelmbelntukan kolageln 

yang belrpelran dalam prosels pelnyelmbuhan 

luka dan kelmampuan selbagail pelmbelrsilh 

telrhadap luka telrbuka delngan gelrusan daun 

peltail cilna 30 gram (Rahmawatil, 2014). 

Flavonoild belrfungsil selbagail antiloksildan, 

antililnflamasil dan melmbantu analgelsilk. 

Alkaloild belrpelran selbagail antilmilkroba, lelktiln 

belrpelran selbagail stilmulasil pelrkelmbangan kulilt 

dan taniln belrfungsil untuk melngelcillkan poril-

poril kulilt untuk melmbelntuk jarilngan baru selrta 

selrta selbagail antilbaktelril.  

Daun peltail cilna melmillilkil elfelktilviltas 

yang tilnggil dan tellah dilpelrcayail melmillilkil 

khasilat dalam pelnanganan antililnflamasil 

telrhadap luka belngkak (Praja elt al., 2017). Hal 

ilnil dildukung pelnelliltilan yang melnyatakan 

bahwa elkstrak daun peltail cilna (Lelucaelna 

lelucocelphala Lam) dapat melnilngkatkan jumlah 

vaskulelr pada luka ilnsilsil pada tilkus dalam 

belntuk seldilaan gell delngan konselntrasil 30% dan 

45% selhilngga kandungan daun peltail cilna 

selbagail antililnflamasil dapat melmbantu prosels 

pelnyelmbuhan luka ilnsilsi l(Filtrilan elt al., 2018). 

Pengaplikasian ekstrak etanol daun petai cina 

sebagai antiinflamasi pada luka insisi dibuat 

dalam bentuk sediaan krim. 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat- alat gellas laboratorilum, batang 

pelngaduk, blelndelr, spatula,cawan poselliln, 

rotaryelvapolator, watelrbath, pilpelt teltels, pilpelt 

ukur,spatell logam, nelraca analiltilk, pot krilm, 

pelnangas ailr, mortilr dan stelmpelr, , alat daya 

selbar, alat daya lelkat, ph meltelr, vilskosiltas 

(atago), kandang kellilncil belselrta telmpat makan 

dan milnum, pilsau beldah, alat pelncukur bulu, 

pelnggarils. 

Bahan 

Daun peltail cilna, eltanol 70%, HCIl 2N, 

selrbuk logam Mg, FelCIl3 3%, HCN 1%, relageln 

mayelr, kailn kassa, asam stelarat, trileltanolamiln, 

adelps lanael, paraffiln lilquildum, nilpagiln, 

akuadels, eltill klorild spray, povildonel ilodilnel 

salelp. 

Pembuatan Ekstrak 

Meltodel relmaselrasil atau maserasi 

bertingkat yang dilgunakan untuk melngelkstrak 

daun peltail cilna. Relmaselrasil dilgunakan karelna 

prosels yang lelbilh celpat selrta pelralatan yang 

dilgunakan lelbilh seldelrhana. Selbanyak 1 kg 

selrbuk silmplilsila daun peltail cilna dillakukan 

pelrelndaman dalam eltanol 70% sampail 

telrelndam. Lakukan pelngantilan pellarut  dalam 

1 x 24 jam sellama tilga hari kelmudilan dilsarilng 

hilngga ampas silmplilsila dan filltrat telrpilsah. 

Kelmudilan filltrat yang dildapatkan diluapkan 

dilrotary elvapolator kelmudilan dilwatelrbath pada 

suhu 70ºC hilnggga dildapatkan elkstrak kelntal 

daun pe            tail cilna (Novi ardi                et al., 2019). 

Pembuatan Krim 

Fasel milnyak yang telrdilril atas asam 

stelarat, adelps lanael dan parafiln lilquild dan fasel 

ailr yang telrdilril atas trileltanolamiln dan nilpagiln. 

Fasell milnyak dillellburkan dilatas watelrbath pada 

suhu 60-70ºC yang dillapilsil kailn kasa sampail 

mellelbur fasel milnyak dilpilndahkan dalam 

lumpang panas dan diltambahkan fasel ailr 

sampail dilngiln hilngga telrbelntuk massa krilm. 

Sellanjutnya pelmbuatan elkstrak krilm daun peltail 

cilna (Lelucaelna lelucocelphala Lam) delngan cara 

melmasukan basils krilm kel dalam elkstrak selsuail 

delngan konselntrasil 4%, 8% dan 16% seldilkilt 

delmil seldilkilt kelmudilan dilcampurkan hilngga 

homogeln. Lalu masilng-masilng formula 

dilsilmpan dalam wadah krilm (Ilfora elt al., 2017).
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Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Daun Petai Cina(Leucaena Leucocephala Lam) 

No. Bahan 

Konsentrasi (%) 
Rentang 

(%) 
Basis 

krim 
F1 F2 F3 

1 Ekstrak daun petai cina - 4 8 16 - 

2 Trietanolamin 2 2 2 2 2-4 

3 Asam Stearat 15 15 15 15 1-20 

4 Adeps lanae 3 3 3 3 1-5 

5 Paraffin Liquid 25 25 25 25 1-32 

6 Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,02-0,3 

7 Aquadest add add add Add - 

8 Total  100  100 100 100  

Sumber: Ifora et al., 2017 dengan modifikasi konsentrasi ekstrak daun petai cina 

(Leucaena leucocephala Lam) dengan total 400gram. 

Pengujian Krim Terhadap Luka Insisi 

Selbellum pelrcobaan, kellilncil 

diladaptasilkan delngan lilngkungan dil 

laboratorilum sellama satu milnggu untuk 

melnyelrelgamkan cara hildup dan pola makan 

delngan pakan standar, selrta melmbilasakan dilril 

delngan lilngkunganya. Helwan yang dilgunakan 

adalah kellilncil jantan selhat (Oryctolagus 

cunilculus) delngan bobot badan antara 1,5-2,5 

kg. Pada punggung kelinci dilakukan anastesi 

lokal menggunakan etil klorid spray lalu dilbuat 

luka insisil melnggunakan pilsau bedah. Pada 

masilng-masilng arela dilbuat luka dengan ukuran 

3 cm delngan keldalaman 3 mm (Ramdani et al., 

2014). Pelngujilan krilm dilgunakan 6 kellompok 

pelrlakuan pelngujilan krilm telrhadap luka ilnsilsil 

yailtu: 

1. Kelompok kontrol posiltilf: Luka ilnsilsil 

dioleskan 2 kalil selharil delngan povildonel 

ilodilnel salelp. 

2. Kellompok kontrol nelgatilf: Luka ilnsilsi       

dilolelskan 2 kalil selharil delngan basils krilm. 

3. Kellompok formulasil1: Luka ilnsilsi ldilolelskan 

2 kalil selharil delngan konselntrasil 4%. 

4. Kellompok formulasil2: Luka ilnsilsi l  dilolelskan 

2 kalil selharil delngan konselntrasil 8%. 

5. Kellompok formulasil3: Luka ilnsilsi ldilolelskan 

2 kalil selharil delngan konselntrasil 16%. 

6. Kellompok tanpa pelrlakuan: Luka ilnsilsil tildak 

dilbelrilkan pelrlakuan. 

Masilng- masilng kellompok dilrelplilkasil 3 

kalil delngan arela luka dilolelsil 2 kalil selharil 

menggunakan sediaan krim sebanyak 1 gram 

sellama 14 haril. Pelngamatan dillakukan delngan 

melngukur waktu pelnutupan luka dan 

pelnutupan panjang luka. 

Parameter Penyembuhan Luka Insisi 

Pelngukuran parameltelr pelnyelmbuhan 

luka ilnsilsil dillakukan belrdasarkan waktu 

pelnutupan luka dan pelnurunan panjang luka. 

Analsis Data 

Data yang dilpelrolelh sellanjutnya 

dilanalilsils melnggunakan program SPSS. 

Dillakukan ujil normaliltas melnggunakan ujil 

Shapilro-Willk. Apabilla data melnunjukan 

telrdilstrilbusil normal delngan p-valuel>0,05, 

kelmudilan  dillakukan ujil Onel Way ANOVA 

untuk mellilhat data homogelniltas dan 

melngeltahuil pelrbeldaan selcara silgnilfilkasil daril 

data seltilap kellompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi dan Hasil Rendemen Ekstrak 

Daun Petai Cina 

Deltelrmilnasil tanaman daun peltail cilna 

dillakukan dil laboratorilum lilngkungan Fakultas 

Bilologil Unilvelrsiltas Jelndelral Soeldilrman 

Purwokelrto. Hasill deltelrmilnasil yang dildapat 

melnunjukan bahwa tanaman yang akan 

dilgunakan selsuail delngan jelnils tanaman yang 

akan diltelliltil yailtu Spelsilels (Lelucaelnalelucocelphala 

Lam).Pelngujilan krilm untuk pelnyelmbuhan luka 

ilnsilsil dillakukan seltellah dilnyatakan lolos layak 

eltilk delngan nomor: B.LPPM-UHB/2034/07/2023. 

Hasill relndelmeln elkstrak daun peltail cilna 

yang dildapat selbelsar 180 gram belrupa elkstrak 

kelntal yang belrwarna coklat pelkat. Relndelmeln 

hasill elkstraksil adalah 18%. Relndelmeln elkstrak 
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belrtujuan untuk melngeltahuil banyaknya elkstrak 

yang dilpelrolelh sellama prosels elkstraksil. Sellailn 

iltu, data hasill relndelmeln melnunjukan selmakiln 

banyak jumlah selnyawa aktilf yang telrkandung 

dil dalam elkstrak (Hasnaelnil  elt al., 2019). 

Skrining Fitokimia  

Skrilnilng filtokilmila elkstrak daun peltail 

cilna (Lelucaelna lelucocelphala Lam) dillakukan 

untuk melngeltahuil adanya kandungan 

meltabolilt selkundelr yang dillakukan delngan ujil 

filtokilmila melnggunakan pelrelaksil selbagail 

pelndeltelksil suatu selnyawa (Tabell 2) (Putril& 

Lubils, 2020). Belrdasarkan hasill ujil skrilnilng 

filtokilmila elkstrak daun peltail cilna posiltilf 

melngandung selnyawa saponiln, flavonoild, taniln 

dan alkaloild (Tabel 2). 

Tabel 2.Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Petai Cina 

No  Senyawa  Hasil  Keterangan  

1.  Saponin + Terbentuk buih 

2.  Flavonoid + Terbentuk warna 

kuning 

3.  Tanin  + Terbentuk warna 

biru kehitaman  

4.  Alkaloid  + Terbentuk endapan 

Uji Sifat Fisik Sediaan Krim 

Organoleptis 

 Pelngujilan organolelptils belrtujuan untuk 

melngamatil adanya belntuk, warna dan bau 

pada seldilaan krilm elkstrak daun peltail cilna 

(Mulyanilelt al., 2022). Hasill pelngujilan 

melnunjukan bahwa formula 1, 2, dan 3 

melmillilkil belntuk selmil padat, belrwarna 

kelcoklatan dan belrbau khas yang dilhasillkan 

karelna alamil daril daun peltail cilna. Hasill 

organolelptils  seldilaan krilm melmpunyail 

pelrubahan warna yang dilselbabkan olelh 

konselntrasil yang belrbelda elkstrak daun peltail 

cilna yang telrkandung pada seltilap krilm, dilmana 

selmakiln tilnggil konselntrasil elkstrak maka warna 

yang telrbelntuk juga selmakiln kuat (Muntilaha elt 

al., 2014). Hasill basils krilm dildapatkan belntuk 

selmil padat, warna basils yailtu putilh dan belrbau 

khas milnyak nabatil yang mellnandakan krilm 

tellrbuat daril bahan-bahan bellrmilnyak yang 

dolmilnan (Wahyunilellt al., 2022).

 
Tabel 3 . Hasil Uji Organoleptis 

No. Formula 
Hasil pengamatan 

Bentuk Warna Bau 

1 Basis krim  Semi padat Khas basis (putih) Khas basis krim 

2 Formula 1 Semi padat Kuning kecoklatan Khas 

3 Formula 2 Semi padat Coklat muda Khas 

4 Formula 3 Semi padat Coklat tua Khas 

Homogenitas 

 Pellngujilan holmolgellniltas bellrtujuan untuk 

mellngelltahuil apakah selldilaan krilm yang telllah 

dilbuat tellrcampur sellcara mellrata antara basils 

selldilaan dellngan zat aktilf yang dilgunakan agar 

tellrdilstrilbusil mellrata kelltilka dilgunakan  (Fauzilah 

ellt al., 2022). Selldilaan holmolgelln apabilla tildak 

adanya partilkelll kasar dan tildak tellrlilhat bilntilk-

bilntilk pada olbjellk glsss (Ailsyah, 2017).  Hasill ujil 

holmolgellniltas daril krilm basils milnyak dalam ailr 

mellnunjukan bahwa selldilaan krilm tellrsellbut telllah 

holmolgelln, tildak ada partilkelll dan gumpalan. 

Jilka tildak mellnghasillkan selldilaan yang 

tellrdilspellrsil sellcara mellrata dalam bahan maka 

tildak akan mellncapail ellfellk tellrapil yang 

dililngilnkan.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

No. Formula Hasil pengamatan 

1 Basis krim Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan 

2 Formula 1 Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan 

3 Formula 2 Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan 

4 Formula 3 Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan 

Daya Sebar 

Pengujian daya sebar bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan krim untuk menyebar 

dipermukaan kulit, diharapkan krim dapat 

dengan mudah menyebar ditempat yang 

dioleskan tanpa memberikan tekanan yang 

besar (Deniansyah et al., 2022). Daya sebar yang 

baik menyebabkan kontak antara obat dengan 

kulit menjadi luas, sehingga absorpsi obat ke 

kulit berlangsung cepat (Daud N, 2018). Hasil 

uji menunjukan nilai rata-rata untuk basis krim 

sebesar (5,62 cm), formula 1 sebesar (5,52 cm), 

formula 2 sebesar (5,43 cm) dan formula 3 

sebesar (5,38 cm)  dari hasil tersebut telah 

memenuhi persyaratan daya sebar untuk 

sediaan krim yaitu dengan diameter 5-7 cm 

(Ekowati, 2016). Daya sebar krim dapat 

menentukan adsorbsi pada tempat pemakaian, 

semakin baik daya sebar krim maka semakin 

banyak krim dapat diabsorpsi (Roosevelt et al., 

2019). Penurunan daya sebar ini disebabkan 

karena adanya penambahan ekstrak sehingga 

daya sebar krim semakin kecil atau dapat 

dikatakan semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

maka semakin kecil penyebaranya (Ain Thomas 

et al., 2022). Hasil uji daya sebar yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik didapatkan 

sebesar 0,815 >0,05 yang berarti pada setiap 

formula tidak memiliki perbedaan secara 

signifikan dan semua formulasi stabil terhadap 

daya sebar sediaan krim.

 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar 

Replikasi 
Formula 

Basis krim 1 2 3 

1 5,9 5,75 5,7 5,65 

2 5,65 5,6 5,35 5,3 

3 5,3 5,2 5,25 5,2 

Rata-rata±SD 5,62±0,24 5,52±0,23 5,43±0,19 5,38±0,19 

Daya Lekat 

Pelngujilan daya lelkat belrtujuan untuk 

melngeltahuil waktu yang dilbutuhkan krilm 

untuk mellelkat pada kulilt. Daya lelkat yang bailk 

belrhubungan delngan lamanya kontak antara 

basils delngan kulilt dan kelnyamanan 

pelnggunaan basils. Basils yang bailk mampu 

melnjamiln waktu kontak yang elfelktilf delngan 

kulilt, selhilngga elfelk daril zat aktilf dapat telrcapail 

untuk pelnyelmbuhan. Selmakiln lama 

kelmampuan krilm mellelkat pada kulilt maka 

selmakiln kuat dan obat dapat dilabsorpsil dilkulilt 

selmakiln banyak (Forelstryana & Novyra Putril 

Lelstaril, 2020). Hasill ujil daya lelkat seldilaan krilm 

melnunjukan rata-rata untuk basils krilm selbelsar 

(9,71 deltilk), formula 1 selbelsar (12,46 deltilk), 

formula 2 selbelsar (14,08 deltilk) dan formula 3 

selbelsar (14,35 deltilk). Hasill telrselbut tellah 

melmelnuhil pelrsyaratan seldilaan krilm yailtu lelbilh 

daril 4 deltilk (Pratasilk elt al., 2019). Nillail ujil daya 

lelkat krilm melmillilkil hubungan delngan daya 

selbar dilmana selmakiln kelcill daya selbar maka 

selmakiln lama waktu krilm untuk mellelkat 

(Lumelntut elt al., 2020). Hasill ujil daya lelkat yang 

dilpelrolelh dilanalilsils melnggunakan statilstilk 

dildapatkan selbelsar 0,001 <0,05 yang 

melnunjukan bahwa telrdapat pelrbeldaan selcara 

silgnilfilkan pada dilseltilap formula kelmudilan 

dillanjutkan delngan Post HocTelst melnggunakan 

ujil LSD telst. Hasill ujil LSD telst melnunjukan 

bahwa telrdapat pelrbeldaan yang silgnilfilkan 

antara formula 1 delngan formula 2 dan 3 

delngan nillail silgnilfilkan <0,05. Hal ilnil 

dilselbabkan masilng-masilng formula 

melmpunyail konselntrasil zat yang belrbelda-belda 

(Elrawati l  elt al., 2021).
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Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat 

Replikasi 
Formula 

Basis krim 1 2 3 

1 9,6 detik 12.33 detik 13.96 detik 14.10 detik 

2 9,76 detik 12.50 detik 13.75 detik 14.24 detik 

3 9,78 detik 12.55 detik 14.54 detik 14.71 detik 

Rata-

rata±SD 

9,71±0,08 12,46±0,09 14,08±0,33 14,35±0,26 

pH 

Pelngujilan pH pada seldilaan krilm elkstrak 

daun peltail cilna dillakukan delngan 

melnggunakan pH meltelr yang belrtujuan untuk 

melngeltahuil apakah pH sudah selsuail delngan 

pH yang diltelntukan. Selbanyak 1 g elkstrak daun 

peltail cilna dan dilelncelrkan delngan 10 mL 

aquadelst. Ujil pH dilukur melnggunakan pH 

meltelr. Hasill ujil pH seldilaan krilm melnunjukan 

rata-rata untuk basils krilm selbelsar (5,07), 

formula 1 selbelsar (6,10), formula 2 selbelsar (6,10) 

dan formula 3 selbelsar (6,27). Hasill daril kelelmpat 

krilm telrselbut tellah melmelnuhil pelrsyaratan 

seldilaan krilm yailtu 4,5-6,5 (Murdilana elt al., 

2022). Hal ilnil seljalan delngan pelnelliltilan 

selbellumnya yang melnunjukan bahwa seldilaan 

krilm elkstrak rilmpang kunyilt melmillilkil pH rata-

rata 6 yang belrartil seldilaan krilm aman untuk 

dilgunakan (Handayanil Dilreln, 2022). Pada 

pelnelliltilan lailn melnyatakan bahwa pelnilngkatan 

konselntrasil elkstrak dapat belrpelngaruh pada 

nillail pH (Arbilelelt al., 2021). Hasill ujil Ph yang 

dilpelrolelh dilanalilsils melnggunakan statilstilk 

dildapatkan selbelsar  0,226 >0,05 yang 

melnujukan bahwa tildak telrdapat pelrbeldaan 

selcara silgnilfilkan pada formula 1,2 dan 3. 

Tabel 6. Hasil Uji pH 

Replikasi 
Formula  

Basis krim 1 2 3 

1 4,9 5,9 6 6,1 

2 5 6,2 6,1 6,3 

3 5,3 6,2 6,2 6,4 

Rata-rata 

±SD 

5,07±0,17 6,10±0,14 6,10±0,08 6,27±0,12 

Viskositas 

Pelngujilan vilskosiltas belrtujuan untuk 

melngeltahuil tilngkat kelkelntalan daril seldilaan 

krilm. Vilskosiltas dalam seldilaan krilm 

melrupakan tahanan daril suatu seldilaan untuk 

melngalilr, selmakiln belsar tahanannya maka 

vilskosiltas juga selmakiln belsar (Kurnilasilh, 2016). 

Ujil vilskosiltas melnggunakan alat vilskosiltas 

atago delngan spilndell no 1 kelcelpatan 100 rpm. 

hasill ujil vilskosiltas seldilaan krilm melnunjukan 

rata-rata untuk basils krilm selbelsar (1473 cps), 

formula 1 selbelsar (1306,4 cps), formula 2 

selbelsar (1197,1 cps) dan formula 3 selbelsar 

(1198,4 cps). Hasill daril kelelmpat krilm telrselbut 

tellah melmelnuhil relntang pelrsyaratan. 

Vilskosiltas yang bailk diltunjukan delngan krilm 

yang melmillilkil konselntrasil yang tildak telrlalu 

elncelr dan tildak telrlalu kelntal (Ailn Thomas elt al., 

2022). Hal ilnil melnunjukan hubungan yang 

telrbalilk delngan data vilskosiltas dilmana selmakiln 

relndah vilskosiltas maka daya selbar akan 

selmakiln belsar (Elrwilyantilelt al., 2018). 

Pelnurunan vilskosiltas dapat dilpelngaruhil olelh 

belbelrapa hal selpelrtil pelncampuran, 

pelngadukan, pelmillilhan surfaktan, elmulgator 

dan proporsil fasel telrdilspelrsil (Alfreld elt al., 1993). 

Hasill ujil vilskosiltas yang dilpelrolelh dilanalilsils 

melnggunakan statilstilk yang dildapatkan 

selbelsar 0,085 >0,05 yang melnujukan bahwa 

tildak telrdapat  pelrbeldaan selcara silgnilfilkan 

dilseltilap formula.
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Tabel 7. Hasil Uji Viskositas 

Replikasi 
Formula 

Basis krim 1 2 3 

1 1578 1390,9 1217,5 1239,4 

2 1477,6 1294,2 1159,9 1204,6 

3 1364 1234,1 1213,9 1151,4 

Rata-rata±SD 1473,2±0,08 1306,4±0,06 1197,1±0,02 1198,4±0,03 

Pengujian Krim terhadap Luka Insisi pada 

Kelinci 

Kontrol posiltilf melnunjukan bahwa luka 

mulail melnutup selmpurna pada haril kel 11, luka 

selmakiln melmbailk dan kelropelng sudah 

telrkellupas selmpurna dan melnandakan luka 

tellah selmbuh. Kontrol posiltilf yang dilgunakan 

adalah povildonel ilodilnel salelp. Povildonel ilodilne l 

belkelrja seltellah kontak langsung delngan 

jarilngan maka ellelmeln ilodilnel akan dillelpaskan 

selcara pelrlahan-lahan delngan aktilviltas 

melnghambat meltabolilsmel baktelril selhilngga 

dapat melmpelrcelpat prosels pelnyelmbuhan luka 

(Abu Bakar Putril elt al., 2016). Povildonel ilodilne l juga 

dapat melngilnduksil angilogelnelsils 

(pelmbelntukan pelmbuluh darah baru) dalam 

pelnyelmbuhan luka (Baliln, 2002). 

Elfelk pelnyelmbuhan luka ilnsilsil pada 

pelrlakuan kontrol nelgatilf melnunjukan luka 

mulail melnutup delngan selmpurna pada haril kel 

13. Pada haril kel 3 sudah melngalamil 

pelmbelngkakan dan kelmelrahan yang 

melnunjukan telrjadilnya fasel ilnflamasil. 

Kelmudilan pada haril kel 11 kelropelng mulail 

telrlelpas. Pada haril kel 13 kelropelng telrkellupas 

selmua dan luka selmakiln melmbailk yang 

melnandakan bahwa luka tellah selmbuh atau 

melnuup delngan selmpurna. 

Elfelk pelnyelmbuhan luka ilnsilsil pada 

pelrlakuan formula 1 yailtu delngan konselntrasil 

elkstrak 4% melnunjukan luka sudah mulail 

melngellupas pada haril kel 8 dan pada haril kel 11 

kelropelng hillang delngan selndilrilnya dan luka 

dilnyatakan tellah selmbuh. Elfelk pelnyelmbuhan 

luka ilnsilsil pada pelrlakuan formula 2 yailtu 

delngan konselntrasil elkstrak 8% melnunjukan 

luka sudah mulail melnutup delngan selmpurna 

pada haril kel 10 delngan lelpasnya kelropelng 

delngan selndilrilnya yang melnandakan bahwa 

luka tellah selmbuh.  

Elfelk pelnyelmbuhan luka ilnsilsil pada 

pelrlakuan formula 3 yailtu delngan konselntrasil 

16% yang melnunjukan luka pada haril kel 3 

melngalamil pelmbelngkakan dan melngalamil 

kelmelrahan yang melnunjukan fasel ilnflamasil. 

Pada haril kel 8 kelropelng mulail telrkellupas dan 

luka selmakiln melmbailk pada haril kel 10 selmua 

kelropelng melngellupas yang melnandakan 

bahwa luka tellah selmbuh atau melnutup 

delngan selmpurna. Elfelk luka ilnsilsil pada 

kellompok tanpa pelrlakuan melnunjukan bahwa 

pada haril kel 4 luka melngalamil pelmbelngkakan 

dan kelmelrahan yang melnunjukan fasel 

ilnflamasil. Pada haril kel 10 sudah mulail 

melngelrilng dan luka sudah telrbelntuk kelropelng, 

haril kel 13 kelropelng sudah melngellupas dan 

hillang delngan selndilrilnya yang melnandakan 

bahwa luka tellah selmbuh. Pada kellompok ilnil 

pelnyelmbuhan luka dapat selmbuh delngan 

selndilrilnya teltapil melmbutuhkan waktu yang 

lelbilh lama dilbandilngkan delngan formula yang 

melngandung elkstrak daun peltail cilna. 

Hasill pelnelliltilan ilnil melnunjukan bahwa 

seldilaan krilm elkstrak daun peltail cilna melmillilkil 

elfelktilviltas pada pelnyelmbuhan luka ilnsilsil. Hal 

ilnil karelna daun peltail cilna melmillilkil kandungan 

selnyawa meltabolilt selkundelr yang mellilputil 

flavonoild, saponiln, taniln dan alkaloild (Praja elt 

al., 2017). Flavonoild melrupakan suatu selnyawa 

yang belrasal daril selnyawa flavon yang 

belrfungsil selbagail antililnflamasil yang belrfungsil 

selbagail ageln dalam melncelgah  ilnflamasil dan 

melnangkap selrta melnelrtalkan radilkal belbas 

selhilngga dapat melmpelrbailkil keladaaan 

jarilngan (Felbrilyantil, 2015).  

Taniln belrfungsil untuk melnghelntilkan 

pelrdarahan, relgelnelrasil jarilngan, selrta 

melmpelrcelpat prosels pelnyelmbuhan luka. 

Saponiln belrfungsil untuk melmacu 

pelmbelntukan kolageln yang belrpelran dalam 
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prosels pelnyelmbuhan luka dan kelmampuan 

selbagail pelmbelrsilh telrhadap luka telrbuka 

selhilngga dapat melmpelrcelpat pelnyelmbuhan 

luka (Diltha elt al., 2015). Alkaloild belrfungsil 

selbagail antilmilkroba yang belkelrja melnganggu 

komponeln pelnyusun pelptildoglilkan pada sell 

baktelril selhilngga lapilsan dilndilng sell tildak 

belrbelntuk dan dapat melnyelbabkan kelmatilan 

sell (Anggarailnilelt al., 2019). Lelktiln belrfungsil 

sellbagail stilmulasil pellrkellmbangan kulilt (Rolhmah 

et al., 2016). 

Hasil uji penurunan panjang luka 

kemudian dianalisis menggunakan statistik 

dellngan ujil Olnell Way ANOlVA untuk melllilhat 

pellrbelldaan sellcara silgnilfilkan daril kell-6 kelllolmpolk 

pellrlakuan. Hasill ujilOlnell Way ANOlVA 

mellnunjukan adanya pellrbelldaan yang silgnilfilkan 

tellrhadap kelllolmpolk pellrlakuan dellngan nillail 

silgnilfilkasil 0,000 <0,05 sellhilngga dellngan adanya 

pellrbelldaan /pellngaruh pada paramelltellr 

pellnurunan panjang luka maka dapat 

dillanjutkan dellngan ujil Polst Holc Tellst dellngan ujil 

LSD (Lellast Silgnilfilcancell Dilffellrellnt) yang bellrtujuan 

untuk mellngelltahuil adanya pellrbelldaan yang 

silgnilfilkan antar kelllolmpolk pellrlakuan (Zellbua 

Ellxaus, 2019). Hasill ujil LSD mellnunjukan bahwa 

sellmua kelllolmpolk mellmillilkil pellrbelldaan/ 

pellngaruh tellrhadap pellnyellmbuhan luka ilnsilsil 

pada masilng-masilng kelllolmpolk pellrlakuan.  

Post Hoc Test 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Penurunan panjang luka insisi   

LSD   

(I) Kelompok 

perlakuan 

(J) Kelompok 

perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol positif Kontrol negative -,46333* ,03501 ,000 -,5396 -,3870 

Formula 1 ,10667* ,03501 ,010 ,0304 ,1830 

Formula 2 ,02333 ,03501 ,518 -,0530 ,0996 

Formula 3 ,15000* ,03501 ,001 ,0737 ,2263 

Tanpa perlakuan -,46667* ,03501 ,000 -,5430 -,3904 

Kontrol negatif Kontrol positif ,46333* ,03501 ,000 ,3870 ,5396 

Formula 1 ,57000* ,03501 ,000 ,4937 ,6463 

Formula 2 ,48667* ,03501 ,000 ,4104 ,5630 

Formula 3 ,61333* ,03501 ,000 ,5370 ,6896 

Tanpa perlakuan -,00333 ,03501 ,926 -,0796 ,0730 

Formula 1 Kontrol positif -,10667* ,03501 ,010 -,1830 -,0304 

Kontrol negatif -,57000* ,03501 ,000 -,6463 -,4937 

Formula 2 -,08333* ,03501 ,035 -,1596 -,0070 

Formula 3 ,04333 ,03501 ,240 -,0330 ,1196 

Tanpa perlakuan -,57333* ,03501 ,000 -,6496 -,4970 

Formula 2 Kontrol positif -,02333 ,03501 ,518 -,0996 ,0530 

Kontrol negatif -,48667* ,03501 ,000 -,5630 -,4104 

Formula 1 ,08333* ,03501 ,035 ,0070 ,1596 

Formula 3 ,12667* ,03501 ,004 ,0504 ,2030 

Tanpa perlakuan -,49000* ,03501 ,000 -,5663 -,4137 

Formula 3 Kontrol positif -,15000* ,03501 ,001 -,2263 -,0737 

Kontrol negatif -,61333* ,03501 ,000 -,6896 -,5370 

Formula 1 -,04333 ,03501 ,240 -,1196 ,0330 

Formula 2 -,12667* ,03501 ,004 -,2030 -,0504 

Tanpa perlakuan -,61667* ,03501 ,000 -,6930 -,5404 

Tanpa perlakuan Kontrol positif ,46667* ,03501 ,000 ,3904 ,5430 

Kontrol negative ,00333 ,03501 ,926 -,0730 ,0796 

Formula 1 ,57333* ,03501 ,000 ,4970 ,6496 

Formula 2 ,49000* ,03501 ,000 ,4137 ,5663 

Formula 3 ,61667* ,03501 ,000 ,5404 ,6930 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  
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Tabel 8. Hasil Rata-Rata dan Nilai SD pada Penurunan Panjang Luka Insisi 

Kelompok 

perlakuan 

Hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

K(+) 3±

0 

3±

0 

2,7±

4,4 

2,5±

0 

2,3±

0 

1,9±0

,08 

1,6±0

,08 

1,2±0

,04 

0,6±0

,09 

0,2±

0,09 

0±0 0±0 0±0 

K(-) 3±

0 

3±

0 

3±0 2,9±

0 

2,8±

4,4 

2,4±0

,04 

2,2±0

,08 

1,9±0

,08 

1,6±0

,08 

1,2±

0,09 

0,7±0

,08 

0,3±0,08 0±0 

F1 3±

0 

3±

0 

2,8±

4,4 

2,5±

0,04 

2,3±

0,08 

2±0,0

8 

1,6±0

,08 

0,8±0

,08 

0,5±0

,2 

0,2±

0,09 

0±0 0±0 0±0 

F2 3±

0 

3±

0 

2,7±

4,4 

2,6±

0 

2,3±

0,08 

2±0,0

4 

1,5±0

,04 

1±0 0,6±0

,08 

0±0 0±0 0±0 0±0 

F3 3±

0 

3±

0 

2,6±

0 

2,4±

0,04 

2,1±

0,12 

1,7±0

,16 

1,1±0

,23 

0,6±0

,12 

0,3±0

,08 

0±0 0±0 0±0 0±0 

TP 3±

0 

3±

0 

3±0 2,9±

0 

2,6±

0,04 

2,5±0

,04 

2,3±0

,08 

1,9±0

,08 

1,5±0

,08 

1,1±

0,08 

0,7±0

,04 

0,4±0,08 0±0 

 

Bellrdasarkan hasill pellrsellntasell 

pellnyellmbuhan luka ilnsilsil daril kell 3 krilm ellkstrak 

daun pelltail cilna, pada kolnsellntrasil 8% dan 16% 

luka lellbilh cellpat mellnutup dellngan pellrsellntasell 

100% dilbandilngkan pada kolnsellntrasil 4%. Hal 

ilnil dilkarellnakan sellmakiln tilnggil kolnsellntrasil 

ellkstrak yang tellrkandung dildalam krilm maka 

akan sellmakiln cellpat ellfellktilviltas pellnyellmbuhan 

luka ilnsilsil. Hal ilnil selljalan dellngan pellnellliltilan 

sellbelllumnya yang mellnunjukan bahwa sellmakiln 

bellsar kolnsellntrasil ellkstrak yang tellrkandung 

dalam selldilaan maka sellmakiln cellpat prolsells 

pellnyellmbuhan luka (Manapolde llellt al., 2016). 

Tabel 9. Hasil Persentase Penyembuhan Luka Insisi Terhadap Krim Ekstrak Daun Petai Cina (Leucaena 

Leucochepala Lam) 

 

Kelompok 

perlakuan 

Persentase pengobatan luka insisi (%) 

Hari ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

K(+) 0 0 10 16,6 23,3 36,6 46,6 60 80 93,3 100   

K(-) 0 0 0 3,3 6,6 20 26,6 23,3 33,3 60 76,6 90 100 

F1 0 0 6,6 16,6 23,3 33,3 46,6 73,3 83,3 93,3 100   

F2 0 0 10 13,3 23,3 33,3 50 66,6 80 100    

F3 0 0 13,3 20 30 43,3 63,3 80 90 100    

TP 0 0 0 3,3 13,3 16,6 23,3 36,6 50 63,3 76,6 86,6 100 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan hasill ujil silfat filsilk 

selldilaan krilm ellkstrak etanol daun pelltail cilna 

(Lellucaellna lellucolcellphala Lam) menunjukkan hasill 

ujil olrganollellptils, ujil holmolgellniltas, ujil daya 

sellbar, ujil daya lellkat, ujil pH dan ujil vilskolsiltas 

yang telah memenuhi rentang uji sifat fisikl. 

Rata-rata pellrsellntasell pellngolbatan luka ilnsilsil 

oleh krilm ellkstrak daun pelltail cilna sellbellsar 100% 

pada haril kell 10 untuk folrmula 2 dan folrmula 3. 
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